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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

Posisi yang diduduki penulis selama proses kerja magang di Social Bread 

adalah sebagai Content Marketing pada divisi Project Assistant. Selama proses 

kerja magang, penulis bertanggung jawab penuh terhadap 10 klien setiap bulannya. 

Penulis bertugas untuk menganalisis tren yang sedang berlangsung di social media 

dan membuat strategi social media marketing melalui content brief yang akan 

diproduksi menjadi sebuah konten, serta membantu tim creative dalam 

memproduksi konten.  

Penulis memiliki pembimbing lapangan selama pelaksanaan kerja magang 

yang bernama Jeremiah Harvest yang membantu penulis ketika terdapat kendala 

dan brainstorming ide untuk konten sosial media. Penulis juga dibantu oleh 

Michelle Effny untuk meeting dengan klien-klien karena penulis adalah pekerja 

magang, jadi untuk meeting masih perlu diawasi oleh Senior of Project Assistant 

untuk dibantu menyampaikan poin-poin penting yang perlu dimasukkan dalam 

content brief. Selain itu, dikarenakan penulis bertugas membuat content brief  untuk 

social media management (SMM), maka penulis berkoordinasi dengan Vanessa 

Manalu dalam proses pembuatan content brief dan analisis tren untuk masing-

masing brand. Apabila terdapat klien yang menggunakan layanan live streaming 

dengan Social Bread, maka penulis berkoordinasi dengan Felicia dan Anastasia 

untuk sistemasi live streaming, seperti waktu yang tepat untuk live dan bentuk 

konten teaser yang menarik untuk mengundang audiens masuk ke dalam live.  

Selama proses kerja magang, pertama-tama penulis menganalisis brand dari 

klien dan tren yang sedang berlangsung di sosial media terlebih dahulu. Kemudian, 

menghubungi klien-klien untuk diajak meeting dan selama meeting berlangsung, 

penulis menanyakan dan menyarankan konten yang efektif untuk klien. Setelah 

meeting berlangsung, penulis akan membuat content brief yang akan dikirimkan ke 

tim creative.  
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Gambar 3.1 Alur Kerja Magang 

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Penulis berada di divisi Project Assistant menjabat sebagai Content 

Marketing yang fokusnya berada Social Media Management. Project Assistant 

masih termasuk dalam department marketing, namun divisi marketing pada Social 

Bread hanya berfokus secara korporasi. Namun, untuk project assistant berfokus 

menghadapi secara langsung kepada klien-klien yang bekerja sama dengan Social 

Bread. Seluruh tim marketing pada Project Assistant berkwajiban untuk membantu 

seluruh klien untuk menghasilkan strategi digital marketing berupa konten-konten 

yang efektif bagi klien-klien.  

Sebagai seorang content marketing yang berfokus pada social media 

management, tugas utama penulis yaitu membuat content brief yang dijadikan ke 

dalam sebuah draft konsep konten untuk klien-klien yang dipegang oleh penulis. 

Tidak hanya berhenti sebagai perencana konten, penulis juga wajib membuat 

laporan bulanan untuk masing-masing klien berdasarkan engagement yang terjadi 
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di sosial media klien. Oleh karena itu, penulis juga memantau dan menganalisis tren 

yang sedang berlangsung di sosial media untuk diterapkan kepada klien-klien.  

Hal-hal yang penting dicantumkan dalam content brief yaitu jenis konten 

yang efektif untuk masing-masing klien yang disesuaikan dengan unique selling 

point yang dijadikan highlight dari klien. Penulis mencantumkan jenis konten yang 

sesuai dengan klien pada content brief dengan detil. Content brief kemudian 

dikirimkan kepada klien sebagai informasi saja, namun di-screening oleh tim 

creative. Setelah itu, penulis bersama tim creative membuat draft konsep konten 

yang sudah termasuk jadwal posting konten tersebut.  

 

Tabel 3.1 Timeline Kerja Magang 

 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

Content marketing merupakan upaya strategi pemasaran yang memiliki 

fokus dalam menghasilkan dan menyampaikan pesan dalam bentuk sebuah konten 

yang efektif dan relevan terhadap audiens. Pendistribusian konten dalam kegiatan 

content marketing harus secara konsisten untuk mengundang audiens yang akan 

menarik ke tahap pembelian.   

Berdasarkan buku “The Book Of Digital Marketing” oleh (Chakti, 2019), 

content marketing didefinisikan oleh Content Marketing Institute sebagai sebuah 

kegiatan pemasaran yang memproduksi konten relevan sebagai sebuah upaya 

pendekatan secara strategis untuk membuat audiens merasa relate. Ketika konten 

yang diproduksi dan diunggah ke sosial media secara tepat, maka akan membangun 

interaksi terhadap audiens. Ketika terjadi interaksi tersebut, artinya audiens sudah 

aware terhadap kehadiran brand yang akan berdampak terhadap hubungan antara 

audiens dan brand yang berpotensi menjadi loyal customer.  



 

 

18 
Aktivitas Content Marketing…, Calista Agitia, Universitas Multimedia Nusantara 

Demikian juga yang dilakukan oleh Social Bread sebagai sebuah platform 

yang menyediakan jasa social media management sangat memperhatikan aspek-

aspek penting di dalam sebuah konten agar konten dapat didistribusikan secara 

efektif. Namun, tujuan utama pembuatan konten oleh Social Bread adalah untuk 

membangun dan mempekuat brand awareness dari klien-kliennya.  

Berikut merupakan tugas yang dilaksanakan oleh penulis selama proses 

kerja magang di Social Bread sebagai content marketing :  

1) Komunikasi Eksternal  

Effendy dalam (Guzman & Oktarina, 2018) menyampaikan bahwa 

komunikasi eksternal merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh 

seorang komunikator kepada komunikan dari luar perusahaan, yang mana 

kegiatan komunikasi tersebut dilakukan untuk kebutuhan perusahaan itu 

sendiri. Selama proses kerja magang, penulis sebagai komunikator 

melakukan komunikasi eksternal dengan klien-klien yang menggunakan 

jasa Social Bread. Menurut Effendy, terdapat aspek-aspek yang harus 

diperhatikan sebagai komunikator dalam melakukan komunikasi eksternal, 

diantaranya adalah sebagai berikut :  

a) Mengenali pihak yang menjadi target sasaran komunikasi  

Dalam melakukan komunikasi eksternal, seorang komunikator perlu 

terlebih dahulu mengenali dan memahami pihak yang menjadi komunikan 

agar pesan yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan perusahaan. Klien-klien yang menggunakan jasa 

Social Bread terdiri dari berbagai UMKM, UKM, dan brand lokal yang 

tentunya terdiri dari berbagai industri.  

Sebelum bertemu untuk meeting membahas konten-konten yang 

akan dipersiapkan Social Bread terhadap klien, penulis mempelajari terlebih 

dahulu brand dari klien tersebut bergerak di bidang apa hingga kondisi 

sosial medianya seperti apa. Hal tersebut dilakukan oleh penulis agar 

penulis dapat menyampaikan jenis-jenis konten yang sesuai dengan alasan 

yang valid terhadap klien pada saat meeting.  
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b) Menentukan media komunikasi yang tepat  

Pemilihan media komunikasi yang tidak tepat berpengaruh terhadap 

penyampaian pesan. Selama proses kerja magang, kegiatan meeting bisa 

dilakukan 2 cara yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi klien, yaitu 

apabila klien bersedia untuk meeting secara luring, maka meeting akan 

dilaksanakan secara luring, namun apabila tidak memungkinkan, maka 

meeting akan dilaksanakan secara daring. 

Media yang digunakan oleh penulis apabila melaksanakan meeting 

secara daring adalah Google Meet. Hal tersebut dikarenakan akan 

mempermudah penulis dalam mempresentasikan materi dalam bentuk 

power point kepada klien. Namun, untuk komunikasi sehari-hari dengan 

klien selaku pihak eksternal adalah dengan menggunakan Whatsapp melalui 

Qisqus yang terhubung langsung dengan platform Social Bread.  

 

Gambar 3.2 Memulai Komunikasi dengan Klien melalui Platform 

Mula-mula, sebelum terhubung dengan Whatsapp pada Qisqus, 

penulis menghubungi klien melalui platform terlebih dahulu. Setelah pesan 

dibalas oleh klien, kemudian akan langsung terhubung pada Qisqus. Penulis 

melanjutkan komunikasi dengan klien menggunakan Whatsapp Social 

Bread melalui Qisqus. 
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Gambar 3.3 Komunikasi dengan Klien pada Qisqus  

c) Mempunyai tujuan pesan yang jelas 

Dalam kegiatan komunikasi, penulis selaku komunikator harus 

memegang tujuan yang jelas untuk disampaikan melalui pesan kepada 

komunikan. Contohnya, ketika meeting berlangsung, penulis 

menyampaikan tujuan dari meeting tersebut. Tujuannya yaitu untuk 

menjelaskan SOP dari Social Bread dan menyampaikan jenis-jenis konten 

yang relevan kepada klien.  

d) Mencermati tugas sebagai komunikator  

Seorang komunikator harus menyadari peranan yang dipegang saat 

melakukan kegiatan komunikasi eksternal. Penulis berperan sebagai 

komunikator yang ingin menyampaikan sistemasi kerja Social Bread, 

menyampaikan cara kerja pemasaran menggunakan sosial media, dan 

menyarankan jenis maupun bentuk konten yang sesuai dengan brand dari 

klien tersebut.  

Pertama-tama penulis menyampaikan sistemasi kerja Social Bread 

terlebih dahulu. Penulis menyampaikan teknis kerja seperti proses 

pembuatan draft, shooting, editing, dan proses unggahan ke sosial media. 

Kemudian, penulis menjelaskan 3 jenis konten yang dipegang oleh Social 

Bread yaitu Hub, Hero, dan Help, yang mana masing-masing dari kategori 
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tersebut memiliki tujuannya masing-masing dan akan disesuaikan dengan 

kebutuhan dan jenis brand dari klien. Oleh karena itu, setelah mempelajari 

jenis brand dari klien tersebut, penulis akan menyampaikan jenis konten 

yang relevan untuk digunakan oleh klien dengan alasan yang valid. 

Kemudian penulis juga menyampaikan cara kerja algoritma sosial media, 

khususnya TikTok. Terakhir, penulis akan menyampaikan gambaran 

konten-konten yang akan dibuatkan selama satu periode (1 bulan) kepada 

klien.  

2) Social Media Consulting  

Menurut (Stenmark & Zaffar, 2014) adalah peranan dari seseorang 

yang merancang sebuah strategi komunikasi pemasaran dengan 

menerapkan media digital secara efektif terhadap suatu merek. Tujuannya 

beragam, mulai dari meningkatkan awareness hingga jumlah penjualan.  

Selama proses kerja magang, berkaitan dengan komunikasi 

eksternal juga bahwa para UMKM yang menjadi klien Social Bread 

berkonsultasi dengan penulis mengenai strategi pemasaran di media sosial. 

Pada tahap konsultasi ini, penulis mengedukasi para klien terlebih dahulu 

dengan mejelaskan tiga jenis kategori konten beserta contohnya kepada 

klien. Setelah itu dilanjutkan dengan menyarankan jenis konten yang cocok 

beserta alasannya. Untuk menuangkan hal tersebut, penulis membuat 

content brief dan content planning untuk memudahkan para klien 

mendapatkan bayangan terhadap konten yang akan diproduksi.  

3) Content Brief  

Dalam kegiatan content marketing, dibutuhkan langkah-langkah 

yang tepat untuk menghasilkan sebuah konten yang efektif. Content 

marketing dalam Buku Content Marketing oleh (Schaefer, 2018) 

merupakan sebuah pendekatan dasar dalam kegiatan pemasaran yang 

melibatkan distribusi konten yang kreatif secara konsisten dan relevan 

terhadap nilai-nilai perusahaan kepada target audiens. Schaefer (2018) juga 
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menyampaikan bahwa bagian penting dalam content marketing adalah 

diperlukan konten-konten yang bernilai sehingga pesan yang disampaikan 

melalui konten tersebut dapat berhasil diterima oleh target audiens yang 

disasar.  

Sebelum terwujudnya suatu konten, diperlukan content brief yang 

jelas. Content brief menjadi alat yang penting dalam pengembangan konten, 

dimana content brief berperan sebagai dokumen penuntun dari setiap 

langkah dalam proses pembuatan dan penyebaran konten. Dalam (Putri & 

Mormes, 2016)  content brief menjadi panduan yang jelas untuk memahami 

konten seperti apa yang ingin dihasilkan, dirancang, dieksekusi, dan 

diunggah sesuai dengan tujuan pesan, serta tetap menjaga relevansi dengan 

ekspektasi audiens.  

Oleh karena itu, selama proses kerja magang, penulis diberi 

tanggung jawab untuk membuat content brief seluruh klien yang dipegang 

oleh penulis. Di dalam content brief tersebut, penulis bertanggung jawab 

untuk memuat beragam ide kreatif yang relevan mulai dari tren industri, 

umpan balik audiens, faktor internal dan eksternal klien.  

Berdasarkan gambar 3.3, terlihat beberapa poin penting yang 

dicantumkan penulis dalam membuat content brief. Penulis memuat ide 

kreatif berdasarkan industri setiap brand yang dikembangkan dari 3 jenis 

konten yang dimiliki oleh Social Bread yaitu Hub, Hero, dan Help. Dari 3 

jenis konten tersebut, penulis kembangkan menjadi landasan awal untuk 

sebuah konten sebelum diproduksi oleh creator.  

Tidak hanya itu, untuk menghasilkan content brief, penulis juga 

berpedoman dari kebutuhan klien. Dimana ketika klien membutuhkan 

konten yang 100% softselling, penulis akan membuat content brief dengan 

lebih banyak menggunakan konten yang bersifat storytelling (Hub). Content 

brief ini kemudian akan dibuka oleh tim creative untuk dibuatkan konten. 

Penulis wajib menghasilkan ide konten yang menarik yang dituangkan 

dalam content brief ini. Konten yang menarik memiliki kemampuan untuk 
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memikat perhatian, mempertahankan minat, dan memicu terjadinya 

interaksi lebih lanjut dengan audiens.  

 

Gambar 3.4 Content Brief untuk Tim Creative 

4) Content Planning  

Ketika menghasilkan konten, diperlukan perencanaan yang matang. 

Content planning menjadi sebuah proses yang sangat penting dalam dunia 

konten digital. Hal tersebut dikarenakan, content planning melibatkan 

perencanaan strategis untuk menentukan langkah-langkah yang akan 

diambil dalam mencapai tujuan yang berhubungan dengan pembuatan dan 

penyebaran pesan yang diakses oleh audiens melalui internet.  

Content planning menjadi dasar dalam memastikan bahwa pesan 

yang ingin disampaikan berdampak kuat (Martini & Syabilla, 2022). Tujuan 
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utama pembuatan content planning adalah untuk memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan dapat teratur rapi dan sesuai dengan target yang 

ingin dicapai.   

Setelah membuat content brief sebagai landasan ide kreatif sebuah 

konten, maka selanjutnya penulis membuat content planning agar jadwal 

pengunggahan konten dapat teratur. Dengan membuat content planning ini 

dapat membantu pengembangan konten menjadi lebih menarik dan relevan 

bagi audiens (Putri & De Mormes, 2017). Content planning yang dibuat ini 

akan dikembangkan menjadi konten-konten yang memiliki tujuan utama 

mengangkat brand awareness dari masing-masing brand. Jadi, konten yang 

diproduksi nantinya berfokus pada peningkatan awareness terlebih dahulu, 

sehingga ketika awareness sudah terpenuhi akan berdampak terhadap 

penjualan.  

 

Gambar 3.5 Content Planning untuk Tim Creative 
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Gambar 3.6 Contoh Konten yang telah Dipublikasi 

3.2.3 Kendala Utama 

Berikut kendala yang dialami oleh penulis selama pelaksanaan kerja 

magang di Social Bread : 

1. Dikarenakan Social Bread merupakan sebuah platform, maka 

komunikasi dengan klien diawali pada platform. Ketika klien membalas 

pesan tersebut, komunikasi akan berlanjut ke Whatsapp melalui Qisqus 

yang terhubung dengan platform. Keterbatasan penggunaan Qisqus 

sebagai media komunikasi adalah penulis tidak dapat mengirimkan pesan 

lagi kepada klien apabila klien belum membalas pesan sebelumnya yang 

sudah melewati 24jam dari penulis. Oleh karena itu, penulis harus 

mengulang ke step awal, yaitu mengubungi ulang melalui platform 

Social Bread. Dengan demikian, apabila terdapat informasi yang bersifat 

urgensi akan menghambat penyampaian pesan.  

2. Pada awal mulai proses kerja magang, penulis sedikit mengalami 

kesulitan untuk menyelesaikan content brief di hari yang sama dengan 

hari meeting. Jadi, setelah meeting dengan klien dilakukan, content brief 
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sudah harus langsung dibuat untuk dikirimkan ke klien dan di-submit ke 

Google Drive.  

3. Pembuatan content planning mengharuskan untuk mengikutsertakan 

semua jenis kategori konten (HUB, HERO, dan HELP) di dalam konten 

yang akan berjalan selama 1 bulan. Hal tersebut bertentangan dengan apa 

yang telah dipelajari penulis selama perkuliahan. Pada beberapa mata 

kuliah seperti Creative Media Production dan Integrated Brand 

Campaign, dimana ketika membuat sebuah konten atau kampanye 

disesuaikan dengan jenis dan kebutuhan brand tersebut.  

3.2.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berikut solusi-solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala yang 

dialam selama proses kerja magang :  

1. Menyediakan opsi lain untuk komunikasi dengan klien. Ketika klien sulit 

dihubungi yang mengakibatkan komunikasi terhambat karena perlu 

dimulai dari step awal lagi pada platform, maka media yang dapat 

digunakan untuk komunikasi adalah membuat Whatsapp Grup secara 

manual. Hal tersebut dikarenakan, apabila menggunakan Whatsapp 

Grup, penulis dapat mengirimakan pesan berkali-kali, walaupun dengan 

kondisi pesan sebelumnya belum dibalas oleh klien, sehingga ketika 

terdapat informasi yang bersifat urgensi dapat segera disampaikan 

dengan cepat kepada klien.  

2. Pembuatan content brief bisa diberi periode khusus. Artinya adalah 

dibuat periode untuk meeting, kemudian periode setelah meeting tersebut 

dimanfaatkan untuk melakukan pengumpulan content brief. Hal ini akan 

mempermudah dan membuat timeline kerja lebih rapi.  

3. Untuk kategori konten yang dimasukkan dalam konten selama 1 bulan 

bisa disesuaikan dengan jenis brand. Tiga jenis kategori konten (HUB, 

HERO, dan HELP) seharusnya tidak diwajibkan untuk masuk ke dalam 

semua konten selama 1 bulan. Hal tersebut dikarenakan terdapat 
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beberapa klien yang tidak belum tentu bisa masuk ke semua jenis 

kategori konten untuk menjangkau audiens.   
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